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Abstrak

Salah satu bidang yang merasakan dampak dari perkembangan teknologi adalah bidang pendidikan. SMK
Karya Guna merupakan instansi pendidikan swasta, bernaung di bawah Yayasan Karya Guna. Perancangan
dan pengembangan enterprise architecture (EA) dan teknologi informasi sudah selayaknya direncanakan
dengan baik serta disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan organisasi. SMK Karya Guna terus berupaya
untuk membina dan meningkatkan mutu pendidikan yang diselenggarakan sesuai dengan visi dan misi SMK
Karya Guna yaitu menciptakan sumber daya manusia yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja. Standar
Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimal tentang berbagai aspek yang relevan dalam
pelaksanaan sistem pendidikan nasional dan harus dipenuhi oleh satuan pendidikan diseluruh wilayah hukun
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah blueprint untuk
pengembangan sistem informasi implementasi Standar Kompetensi Lulusan sesuai SNP untuk untuk data,
aplikasi, bisnis, dan teknologi. Standar Kompetensi Lulusan pada SMK merupakan salah satu syarat dari SNP
yang harus dicapai dalam peningkatan mutu pendidikan, untuk penerapan dalam pemenuhan standar tersebut
maka dibuat perancangan enterprise architecture menggunakan metode federal enterprise architecture
framework (FEAF) yang terdiri atas empat level. Pada level pertama dilakukan analisis kondisi sekolah secara
global dengan bantuan teknik analisis SWOT dan PEST. Level kedua merupakan pengidentifikasian proses
bisnis. Proses bisnis tersebut dikelompokkan tingkat kepentingannya menggunakan bantuan analisis value
chain. Level ketiga berisi pemodelan arsitektur informasi berupa rencana arsitektur bisnis, data dan teknologi
yang akan digunakan untuk menampung sistem informasi. Untuk level keempat merupakan pembuatan model
arsitektur enterprise menggunakan matriks FEAF. Hasil dari penelitian ini berupa blueprint sebagai buku
pedoman organisasi sekolah dalam mencapai tujuan strategisnya.

Kata kunci : Enterprise Architecture, Federal Enterprise Architecture Framework (FEAF), Standar
Nasional Pendidikan, Standar Kompetensi Lulusan

1. Pendahuluan

Saat ini teknologi informasi (T1), memiliki dampak yang revolusioner terhadap seluruh lapisan masyarakat.
Organisasi-organisasi dalam sektor industri, pendidikan, dan pemerintahan saat ini telah bergantung pada
penerapan Tl untuk melakukan kegiatan organisasi dengan mudah dan cepat sehingga mampu melahirkan
keunggulan yang kompetitif ditengah persaingan yang sangat ketat. Pembangunan dan pengembangan enterprise
architecture (EA) dan teknologi informasi sudah selayaknya direncanakan dan dirancang secara baik serta
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan organisasi. Perancangan sebuah EA pada prinsipnya untuk
mengadakan sebuah standarisasi dan sebagai panduan untuk merealisasikan tujuan dari organisasi.

Berdasarkan perkembangannya, EA banyak membawa dampak positif hampir disegala bidang, khususnya
dibidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan EA dibutuhkan khususnya untuk sebuah sekolah dapat dijadikan
sebagai acuan buku pedoman organisasi sekolah yang akan menentukan bisnis, informasi, dan teknologi yang
digunakan agar tercapai misi organisasi sekolah dengan lebih terstruktur.

Sekolah Menengah Kejuruan Karya Guna merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal swasta
yang terus berupaya untuk membina dan meningkatkan mutu pendidikan yang diselenggarakan sesuai dengan
visi dan misi SMK Karya Guna. Selanjutnya dalam upaya mencapai tujuan itu dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan secara berkesinambungan sekaligus berupaya menjadi lebih kompetitif baik dalam akademik
maupun administratif.
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Untuk mewujudkan keselarasan organisasi yang ada di SMK Karya Guna dibutuhkan perencanaan strategis
SI/TI yang nantinya dapat dijadikan sebagai penunjang proses dan strategi dalam mencapai tujuan, pencapaian
visi dan misi yang dirumuskan sesuai pada SNP. Perancangan Enterprise Architecture ini menggunakan metode
FEAF untuk mengkoordinasikan rencana strategis bisnis dan pengembangan SI/TIl yang diperlukan dalam
memenuhi kebutuhan informasi sekolah.

Dalam studi kasus sekolah ini peneliti memilih untuk menggunakan metode Federal Enterprise
Architecture Framework (FEAF) yang merupakan praktek manajemen untuk dapat memperbaiki performa bisnis
dan membantu organisai sekolah secara lebih baik di dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. FEAF dapat
mendeskripsikan tingkat yang ada dan tingkat lanjut pada sekolah, karena FEAF merupakan sebuah pekerjaan
yang berkelanjutan untuk mencapai tujuan.

2. Dasar Teori

2.1. Standar Nasional Pendidikan SMK

Standar Nasional Pendidikan pada SMK merupakan acuan mutu yang digunakan untuk peningkatan
kualitas dan daya saing Sumber Daya Manusia (SDM) pada satuan Pendidikan yang dibuat oleh Pemerintah
guna menghadapi tantangan masa kini dan masa mendatang.

2.2. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Karya Guna

SMK Karya Guna merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan Karya Guna yang mulai
beroprasional pada tahun 1971. SMK Karya Guna memiliki 4 bidang kejuruan diantaranya yaitu Teknik Instalasi
Tegangan Listrik (TITL), Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Teknik Kendaraan Ringan (TKR) dan Teknik Audio
Vidio (TAV). Sekolah ini mempunyai visi, misi dan tujuan menghasilkan tamatan yang memiliki daya saing,
trampil dan profesional yang berorientasi IMTAQ dan IPTEK sesuai tuntutan kebutuhan dunia kerja. Dengan
melaksanakan Kurikulum 2013 guna memenuhi Undang-Undang No. 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional
Pendidikan yang berfungsi mencapai tujuan pendidikan nasional pada umumnya, dan tujuan pendidikan sekolah
pada khusunya.

2.3 Standar Kompetensi Lulusan SNP SMK

Standar Kompetensi Lulusan merupakan rujukan utama dalam pengembangan dari standar-standar lainya
yang menggambarkan profil lulusan. Standar Kompetensi Lulusan menggabungkan ranah pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang diharapkan mampu dicapai mealalui proses pembelajaran.

2.4 Enterprise Architecture (EA)

Menurut Surendro (2009) Enterprise Architecture merupakan kumpulan prinsip, metode dan model yang
memungkinkan organisasi membangun pondasi yang diperlukan untuk keberlangsungan hidup organisasi serta
untuk menghadapi tantangan bisnis pada saat ini dan masa yang akan datang. Enterprise Architecture memiliki
empat domain utama, yaitu arsitektur bisnis, arsitektur informasi, arsitektur teknologi dan arsitektur aplikasi.
Sehubung dengan keempat domain ini, produk Enterprise Architecture akan berupa grafik, model atau narasi
yang menjelaskan lingkungan dan rancangan enterprise.

2.5 Enterprise Architecture Framework (EAF)

Sebuah EA framework adalah tools yang bisa digunakan untuk mengembangkan cakupan luas dari
arsitektur-arsitektur yang berbeda. Dengan EAF teknik-teknik untuk mendeskripsikan arsitektur menjadi lebih
terstruktur. Terdapat beberapa macam EAF yang cukup banyak digunakan dalam perancangan arsitektur saat ini,
diantaranya adalah Zachman Framework, Federal Enterprise Architecture Framework (FEAF), DoD
Architecture Framework (DoDAF), Treasury Enterprise Architecture Framework (TEAF), dan The Open Group
Architectural Framework (TOGAF).

2.6 Teknik Enterprise Architecture Model FEAF
FEAF menyediakan standar untuk pengembangan arsitektur pada area yang nantinya akan menjadi prioritas
utama. FEAF baik digunakan pada pemerintahan Federal. FEAF membagi arsitektur menjadi area bisnis, data,
aplikasi dan teknologi. Dimana FEAF menggunakan tiga kolom pertama pada Zachman framework dan
metodologi perencanaan arsitektur enterprise oleh Spewak. Framework tersebut tersusun atas empat level
menurut Tang (2004:8) tiap level memiliki pengertian sebagai berikut :
1. Level I merupakan level yang berkaitan dengan pendorong eksternal dan arah strategi. Keduanya
mentransformasikan current architecture menuju target architecture dengan menerapkan architecture
standards dan mengelola architecture process.
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2. Level Il menjelaskan lebih detail dengan menganalisis mengenai business drivers dan design drivers dari
arsitektur. Hasil dari proses ini adalah target business architecture dan target design architecture.

3. Level 11l menampilkan pengidentifikasian arsitektur lebih detail dengan tampilan bisnis, data, aplikasi dan
teknologi untuk memodelkan target arsitektur.

4. Level IV dengan mengkombinasikan Zachman Framework dan metode Enterprise Architecture Planning
(EAP) milik Spewak. Kolom data, functions dan network pada Zachman Framework juga dikerjakan. EAP
digunakan untuk mendefinisikan proses perencanaan arsitektur.

3. Metodologi

3.1 Tempat, Waktu Penelitian dan Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Karya Guna, yang berada di wilayah Kota Jakarta Selatan, berlokasi di JI.
Manggarai Utara | No. 1, RT. 15/4 12850. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan April sampai dengan bulan
November tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data menggunakan pendekatan
kualitatif yang terdiri dari studi dokumen observasi, wawancara, dan tinjauan pustaka dan metodologi FEAF
yang akan digunakan sebagai kerangka kerja dalam membuat EA di SMK Karya Guna.

3.2 Diagram Alir Penelitian

Identifikasi Institusi/ Organisasi :

- Identifikas Profil. Visi, Misi dan Tujuan
- Identifikass Masalah

Pengumpulan dan Pengolahan Data :

- Observas - Wawancara - Dokumentas

'

Tahap Perancangan Enterprise Arsitelaur dengan
metode FEAF

Review Model

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunkan pada penelitian ini yaitu menggunkan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi.

3.3.1 Observasi

Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi terstruktur, yang artinya proses observasi telah
dirancang secara sistematis tentang suatu yang diteliti, tempat, dan waktunya. Pengamatan ini dilakukan dengan
melihat langsung proses dan kegiatan bisnis yang berjalan pada studi kasus di SMK Karya Guna Jakarta.

3.3.2 Wawancara
Metode ini dilakukan untuk mencari informasi yang berkaitan dengan kegiatan penerapan Standar Isi yang
terjadi di SMK Karya Guna Jakarta, dengan cara menanyakan secara langsung dari informan/sumber informasi.

3.3.3 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah cara untuk mencari informasi dari data-data yang sudah berlalu untuk menguatka
hasil dari observasi. Bentuk dokumen dapat berupa gambar, catatan tertulis baik yang diarsipkan oleh SMK
Karya Guna Jakarta sendiri atau dari media cetak dan dari internet. Peneliti melakukan pencatatan data
dokumentasi yang diperlukan sebagai penunjang informasi.
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3.4 Teknik Analisa Data

Aktivitas dalam analisis data yang sudah didapat dari pengumpulan data observasi, wawancara, dan studi
literatur, maka data tersebut akan diolah dengan menggunakan teknik analisis yang termasuk dalam teknik
enterprise architecture, yaitu analisis PEST, SWOT, Value Chain dan BSP, sedangkan untuk metodologi
penelitian ini menggunakan model Federal Architecture Framework (FEAF) dalam perancangan enterprise
architecture di sekolah Karya Guna Jakarta.

4. Hasil Penelitian

Dari hasil observasi dan studi pustaka pada SMK Karya Guna dapat ditemukan teori-teori yang mendasari
masalah penelitian ini sehingga diperoleh pemahaman dan hasil yang didapat, berupa pemodelan arsitektur yang
akan digunakan sebagai masukan dalam perencanaan dan pengembangan teknologi informasi di SMK Karya
Guna Jakarta sesuai dalam bidang Standar Isi SNP. Berdasarkan kerangka kerja enterprise architecture model

FEAF.

4.1 Analisis SWOT dan PEST

Tabel 1. Analisis SWOT SMK Karya Guna

Faktor Internal Strengths (S) Weakness (W)
1) Sudahmemiliki Visi, [ 1) Tidak adaryvates
Misi dan Tujuan dalam penilihan
sekolah jurusan
2) Status Terakreditasi | 2) SDM kurang
A dengannilai®1 memanfaatkan
untuk SKL TI&SI
3) SKL sesuaidengan | 3) Diperlukandana
karaktenistik vangbesaruntuk
kompetensi keahlian pengembangan
4) Adanya kualitas
pengembangan SKL pendidikanlatihan
3) Memiliki program disebabkan mahalryva
keahlian yang bahan/alat yang
dibutuhkan duria berteknologi tinggi
usaha'industi 4) Masihadabagian
(DU/DI) danunitkeya di
6) Adanyadukungan SMEK Karya Guna
dan komitmen vangmenggunakan
pimpinan dalam manual dalam
pengembangan bekerja
tekmologi dansistem | 3) Administrasi
informasi (TI&ST) di penelusuran
SMEK Karya Guna kelulusan belum
malksimal
6) Belumterdapat
tenaga ahliuntuk
mengelola TIdi
Faktor Eksternal sekolah secara
keselunihan
Opportunitties (O} Strategi 8-0 Strategi W-O
1) Lokasistrategis danmudah | 1) Melakukanpromosibaik | 1) Mengadakan pelatihan
tefjangkan melahii media online kepada SDM yang sesuai
1) Penggunaan TI&SIyang spanduk, maupun brosur dengankebutuhan
menawarkan kenmdahan 2) Menjagahubungan 2) Mengembangkan TI&SI
dalam penrosesan kerjasama dengan DU/DI vangsesuai dengan
informasi yanghbaik manajemensekolah
3) Keinginanmasyarakat 3) Peningkatan penyaluran 3) Mengajukanproposal
untuk segera bekerja siswa PKL danlulusan ke dana kepada pemerintah
setelah menyelesaikan DUDI untuk belamakebutuhan
pendidikan 4) Memberikan motivasi bahan/alat pendulnmg dan
4) Adanyakerjasamadengan dalam peringkatan pengembangan
DUDI prestasi infrastruktir
3) Keterbukaanterhadap 3) Meningkatkandan 4) Menyusunprogram
perkembangan teknologl mengembangkan TI&SI peningkatan prestasi
sehingga memungkinkan di sekolah akademik
untuk dikembangkarmya 3) Menambah SDM sekolah
SI vang berkualifikasi
dibidang TI&SI
Threats (T} Strategi 5-T Strategi W-T
1) Persaingan dari sekolah 1) Meningkatkanintensitas 1) Membekalisiswa dengan
lain baik swasta maipun kegiatan praktekkejunian soft skill dankedisiplinan
negeri danlembaga 2) Melengkapisarana dan 2) Melaksanakanproses
pendidikannon formal prasarana pendukung pembelajaranyang
1) Permintaanlulusan yang peningkatan keteranpilan mengarah padakebunhan
berkualitas tinggi dari siswa dengan standar DUDI
pemerintah maypm DU/DT industri 3) Memastikan serma
3) Perkembanganteknolog 3) Meningkatkanmumm lulusan memiliki sertifikat
yangsemakin cepat sekolah dankualitas kompetensi
4) Regulasi dan kebijakan Tulusan 4) Mengadakan studi
pemerintah yang selalu 4) Selahimengikuti bandinglke pemsahaan
berubah perkembangan teknologi untuk mengup date
5) Kemajuan IPTEK di 3) Selaluupdate terhadap teknologi yang digunakan
sekolahtidak sebanding kebijakanpemerintah di DU/DI
dengan tuntutan DU/DI 6) Meningkatkankualitas 3) Meningkatkanantisipasi
kurikulum agar selalu denganmensosialisasi
updatesesuai dengan kepada stafdan gum
kebutuhan DU/DI terhadap perubahan
kebijakanp emerintah
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Tabel 2. Analisis PEST SMK Karya Guna

Kategori Hasil Analisis

a) HKeabijaksn dan persturan pemarintsh dalam pemberian
izin mendirikan szkolsh

b) Peraturan pemerintsh berupa Undans-Undang tantang

Politik Sistemn Pendidikan Masional

) Kewenansan basi szkeolsh untuk  menjalankan
otonomi sskolah

d) Kerjasama desngan institusilembasa pendidikan

maupun perusahaan DUDI

Tingkst skonomi sizwa di SME Karvs Guna

tzrgolong menzgah ke bawah

b) Adanys bantuan prosram Kartu Jakarts Pintar (KJP)

dari Pamearintsh Provinsi DEI Jakarts

Parturmnbuhan skenomi vang pesat dan tidak stabil

mempengaruhi neraca keuangan dan daya beli

sakolah

d) Pandemik wang terjadi saat ini akibat COVID-19
menyvabablan krisis skonomi lobal

a) Adanva Lesadaran masvarakst dalam pentingnva
pendidikan

b} Tegjalinnwa Larjasama dengan  institusilembaga
pandidikan maupun perusahasn DU/DI

) Tegjalin  hubungan sosizl antars masyarakat

lingkungan SME Karva Guna dsnesn masvarakat

sekitar

Isu lingkunean vang nezatif disskitar lokasi szkolah

tentang SME Karya Guna

a) Perkembangan tekmoligi informasi (TI) vang capat

menavwarkan kemudshan dalam pemrosssan informasi

Terdapat perangkat slektronik dan konsksi intamneat

untuk guru dan staf vang dapat membantu KEM dan

memenuhi Lkebutuhan skademik serta Legistan

administrazi di sskolah

) Pemanfastan TI vang masih tarbatas di szkolsh

d) Kebutuhan biaya wang fidak sedikit untuk
pengembangan TI di sekolah

a

P

Ekonomi c

fa

Sosial

d

)

b

P

Teknolosi

4.2 Analisis Value Chain

Firm Infrastructurs : Manajemen sskolsh dan Manajsmen keuangan

-E’: Human & 7 “Mang Eepegavai

g E Technology Development : Jaringan Intemet dan Wi

gg Pr : Manaj sarana dan EE
. Thomd Operait e Y = E E
El Logistic Logistic ze
3 ==
= Peneri Kezeiata Eelul Program Bimbingan
= Siswa Bam Belajar Tamatan Sosialisasi | Konssling
g Mengajar Szkolah | dan Promosi | dan Magang

;}_. Szkolzh ! Kunjungan

Industri

Gambar 2. Analisis Value Chain
4.3 ldentifikasi Proses Bisnis

LUARAN

ACUAN UTAMA

PELAKSANAAN - KESIAPAN

Standar Pendidik &
Tenaga Kependidikan

1
1
i
i
I

Kompetensi Standar Sarana dan
Lulusan Prasarana

Standar Penilaian
Standar Pengelolaan ‘

\ ]

= ‘

}

=l =
Ketercapaian

Gambar 3. Manajemen Standar Kompetensi Lulusan
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Tabel 3. Area Fungsional Bisnis SKL dan Proses Bisnis

Fungsional Standar

Proses Bisnis

®  Practaci Bidang Akadamil dan Nen

Alkadsmil
* Panpambangan Standar Kompatansi
Lulusan
Manajermen Kelulusan
*  Papvusunsn Esncana dan Kegiatan
SEL

*  Kslulusan/Alumni

4.4 Model Semantik Manajemen Standar Kompetensi Lulusan

N
Menyetup!

Membentuk

fim pengembangan
SKL

Tenaga Pendics/
Gury

Merystujul l
‘enyusunan rencan:
8 kegiatan SKL

Melgiuran
Anaiisis Kebutuhan
pengemuangan

Melskukan

Analis's dokumen
SKL

(lenyusun rencana
program kegiatan

lengevaluasi hasil

peiaksanaan

Laporan Hasil
kegiatan

Menghasilken

Gambar 4. Model Semantik Pengembangan dan Penyusunan Rencana Kegiatan SKL

Prestasi Akademik
dan Non Akademik

Menghssitian

elaknian

pencatatan prestas!

Lagoran
nasi kegiatan

Waksek kurikuium
3 kesswaan

Meianjutian
pendician

Menscme Laporse

Gambar 5. Model Semantik Prestasi dan Kelulusan



4.5 Business Process Model SKL

Prestasi Akademik & Non Akademik
Siswa Guru/BP/BK

Menjalani seleksi di
Sekolah

Mengikuti Membimbing dan
Lombal/Kejuaraan mendamping Siswa

Hasil mengikuti
Lomba/Kejuaraan

L Membuat laporan hasil
kegiatan dan pencatatan
prestasi

b, 3

Gambar 6. Diagram Aktivitas Prestasi Akademik dan Non Akademik

Pengembangan SKL
Kepala Sekolah Tim Pengembang

« Menugaskan

Tim

Pengembang

melakukan Menyusun rencana kerja dan

analisis SKL > | rambu-rambu pelaksanaan
« Memberikan analisis SKL

arahan teknis

tentang analisis
SKL

A,

Membahas draft hasil analisis SKL

Ya
Memfinalkan hasil
analisis SKL
Menandatangani
hasil analisis SKL
- Draft Hasil Analisis SKL:
Satdik, Kel. Matpel, dan Mengadakan dan
MatPel mendistribuskan hasil
- Hasil pemetaan analisis SKL sesuai
keterlaksanaan analisis SKL keperiuan

Gambar 7. Diagram Aktivitas Pengembangan SKL



Penyusunan Rencana

Program dan Kegiatan SKL

Kepala Sekolah

Tim Pengembang

Menganalisis dan mengeval

tahun berjalan sebelumnya

uasi hasil program kegiatan

— Tidak

l

Menganalisis kebutuhan
pengembangan SKL

l

Menyusun rencana &

Ya

program kegiatan SKL

Mengajukan rencana
program

Menetapkan rencana & program kegiatan SKL

Mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan SKL

Membuat laporan hasil

Menandatangani | ¢
dokumen laporan

(sanaan rencana &
program kegiatan SKL

Gambar 8. Diagram Aktivitas Penyusunan dan Kegiatan SKL

Kelulusan

Kepala

K

/ Guru/ BK Siswa

Mengidentifikasi

kegiatan akademik

v v

‘ Proses KBM selama di Sekolah

Tidak

Rekap Nilai

Menerima Laporan
akhir < memantau tingkat

kelulusan dan

kelulusan

Mengelola dokumen
peserta didik, Melanjutkan pendidikan,
< Terserap DU/DI,
Berwirausaha
keterserapan alumni

Menerima Rapor,
ljazah, dan SKHUI

Gambar 9. Diagram Aktivitas Kelulusan
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4.6 ldentifikasi Aplikasi/Sl

Tabel 4. Deskripsi Aplikasi

P n. = "n ] - 3 A..]ﬂ 3
1. Prestasi Akademik dan Moo Untuk manzslols dam pandatasn
Alkademik doloemen terksit pencapaian prastasi

akademik dan non skadsmik =akolsh
agar dapat terkelola dengsm baik dan
dapat mamudshlan palavanan
pendolementasian & sskolsh.

b3

. Penzsmbanzan Intremen Btandar
Eompstensi Lulusan

TUntuk pengslolaan pengembanzan
standar bompstans lulusan sekolsh,
mamjalaskan slur dan tshapan vang
standar bompstan: lulusan.

. Peamyusinan Fencana dan Kegistan | Untuk mengslols penyisnsan rsncana.

Standar Kompstanzi Luluzan

[F¥]

program dan kagiatan vang barksitan
denzan penzembanzan standar
kompstensi lulusan, manampilean data
analiziz kebutuhan dan program yang
aksm dilsluksn.

Untuk mangzslola delumen kalulezan
pazerta didik ssts memantan tingkat

el
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Gambar 10. Usulan Topologi Jaringan SMK Karya Guna
5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Perancangan enterprise architecture pada SMK Karya Guna dengan menggunakan metode FEAF telah
menghasilkan blueprint (cetak biru) berisi pemodelan arsitektur bisnis, data/informasi dan teknologi.
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2. Cetak biru yang dihasilkan dapat dijadikan buku pedoman dalam perencanaan strategis sekolah dalam
mencapai keselarasan dan tujuan bisnis sekolah, adapun perancangan ini menghasilkan :
a) Ruang lingkup bisnis yang akan diterapkan sesuai Standar Kompetensi Lulusan SNP.
b) Rencana tindak lanjut yang disarankan peneliti untuk mencapai ketercapaian akreditasi dalam
pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan SNP.
¢) Pemodelan proses bisnis pada pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan SNP.
d) Arsitektur data pada Standar Kompetensi Lulusan SNP.
e) Arsitektur teknologi yang akan mendukung dalam pemenuhan SNP

5.2 Saran

Seperti yang telah diuraikan pada batasan masalah bahwa perancangan enterprise architecture ini hanya
sebatas pada konsep saja, sehingga untuk saran selanjutnya dapat dikembangkan ke arah pembangunan atau
implementasi sistem. Selain itu dapat dilakukan penelitian yang lebih mendalam, khususnya pada perancangan
FEAF level keempat agar peneliti selanjutnya dapat melengkapi proses bisnis dari setiap kolom matriks yang ada
di level keempat. Adapun untuk penggunaan metode FEAF menurut CIO Council, pada studi ini peneliti masih
menggunakan FEAF versi pertama yang diterbitkan pada tahun 1998. Oleh karena itu, dapat dilakukan kajian
mengenai FEAF versi terbaru untuk disesuaikan dan dikembangkan pada penelitian selanjutnya.
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